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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan  penelitian =~ Produksi = Astaxanthin =~ Mikroalga
Haematococcus pluvialis Pada Berbagai Medium Ekstrak Tauge dan Radiasi

Ultra Violet dapat disimpulkan:

1. Medium ekstrak tauge dapat meningkatkan pertumbuhan
Haematococcus pluvialis pada konsentrasi 2 , 4 dan 6 %,
Konsentrasi Optimal MET adalah 4 % dengan memiliki hasil
tertinggi di hari ke- 8 sebanyak 427x10* (sel/mL).

2. Waktu optimal penyinaran UV adalah 3 jam dengan konsentrasi
astaxanthin sebesar 0,24 mg/L - 17,37 mg/L.

B. Saran

1. Diperlukan adanya pengukuran laju akumulasi sintesis astaxanthin
pada periode pembentukannya setelah dipaparkan dengan sinar UV
untuk mendapatkan profil lengkap mengenai sintesis astaxanthin
pada H. pluvialis

2. Diperlukan Analisis lanjut HPLC untuk memastikan waktu retensi
astaxanthin yang kedepannya berguna untuk pengujian standarisasi

astaxanthin di dalam mikroalga H.pluvialis.
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3. Diperlukan scalling up produksi mikroalga H.pluvialis agar dapat di

manfaatkan oleh industri kesehatan dan kosmetik.
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